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ABSTRAK

Era globalisasi saat ini membuat perkembangan
teknologi menjadi semakin cepat, Hal ini
membuat membuat produsen harus mampu
menghadirkan inovasi terhadap produk yang
dihasilkan yang mampu menjawab kebutuhan
pelanggan. Design Thinking Process merupakan
proses berulang dimana kita berusaha
memahami pengguna dalam upaya
mengidentifikasi strategi yang tepat. Untuk
menjawab tantang tersebut maka dilakukan
pelatihan Design Thinking Process kepada
Mahasiwa Teknik Industri UNSERA. Dari hasil
pelatihan yang dilakukan para peserta telah
mengetahui tentang Design Thinking serta
Langkah-langkah penerapan Design Thinking
serta implementasi Design Thinking terhadap
beberapa industry yang mendukung dalam
penyelesaian permasalahan.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi saat ini membuat perkembangan teknologi menjadi
semakin cepat, hal ini tentu berdampak pada persaingan bisnis yang semakin
ketat dimana banyak pesaing yang mampu memberikan produk sejenis dengan
harga yang kompetitif. Hal ini membuat membuat perusahaan atau produsen
harus mampu menghadirkan inovasi terhadap produk yang dihasilkan yang
mampu menjawab kebutuhan pelanggan.

Berdasarkan laporan tahunan Komisi Pengawas Persaingan Usaha
(KPPU) Tahun 2022 dengan sistem skor berskala 1-7. Skor 1 menunjukkan
tingkat persaingan rendah, sedangkan skor 7 menunjukkan tingkat persaingan
tinggi. Berdasarkan hasil laporan didapatkan bahwa Indeks Persaingan Usaha
(IPU) tahun 2021 berada pada nilai 4,81 tertinggi dalam empat tahun terakhir.

Table 1. Nilai Indeks Persaingan Usaha

Tahun Nilai IPU
2018 4,63
2019 4,72
2020 4,65
2021 4,81

Sumber: KPPU

Bila dibandingkan dengan tahun 2020 dengan melihat setiap provinsi di
Indonesia terlihat bahwa hampir Sebagian besar provinsi di Indonesia
mengalami peningkatan dengan beberapa provinsi yang mengalami Indeks
Persaingan Usaha yang cukup signifikan diantaranya: Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY), Lampung, Bali, Jambi, Sumatera Utara, Sulawesi Barat,
Maluku, Bengkulu dan Papua.
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Gambar 1. Indeks Persaingan Usaha Wilayah di Indonesia

Disisi lain, persaingan usaha juga terlihat hampir diseluruh sektor bisnis
diantaranya: makanan dan minuman, perdagangan, jasa keuangan, jasa
Kesehatan, jasa Pendidikan serta usaha lainnya sebagaimana terlihat pada
gambar dibawah ini.
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Indeks Persaingan Usaha Sektoral 2020-2021 & Perubahannya
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Gambar 2. Indeks Persaingan Usaha di Berbagai Sektor

Dengan meningkatnya indeks persaingan usaha berdampak pada
persaingan monopolistic dalam struktur pasar saat ini. Pasar Persaingan
monopolistic merupakan campuran antara persaingan sempurna dan monopoli
dimana banyak terdapat terdapat penjual dan pembeli saat ini serta produsen
mampu menentukan harga dan kuantitas produknya sendiri. Beberapa contoh
persaingan monopolistic diantaranya fast food outlet, pakaian, industry retail,
toko sepatu, dan lain-lain.

Dari penjelasan diatas perlu adanya metode atau cara untuk
mengembangkan produk baru yang sesuai dan mampu menjawab kebutuhan
pelanggan, mengingat kedepannya persaingan bisnis akan menjadi semakin
ketat dan semakin banyak bermunculan produk-produk baru dengan harga
kompetitif. Salah satu cara atau metode untuk menjawab hal tersebut melalui
Design Thinking Process.

DESIGN THINKING

An iterative
non-sequential
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Gambar 3. Tahapan Design Thinking Process

Design Thinking adalah proses berulang dimana kita berusaha memahami
pengguna, menantang asumsi, dan mendefinisikan kembali masalah dalam
upaya mengidentifikasi strategi dan solusi alternatif yang mungkin tidak
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langsung terlihat dengan tingkat awal pemahaman kita. Pada saat yang sama,
Design  Thinking menyediakan pendekatan berbasis solusi untuk
menyelesaikan masalah. Ini adalah cara berpikir dan bekerja serta kumpulan
metode langsung.

Design Thinking sangat berguna dalam mengatasi masalah-masalah yang
tidak jelas atau tidak dikenal, dengan melakukan reframing masalah dengan
cara-cara yang berpusat pada manusia, menciptakan banyak ide dalam
brainstorming, dan mengadopsi pendekatan langsung dalam pembuatan
prototype dan testing.

Universitas Serang Raya (UNSERA) merupakan salah satu universitas
swasta yang berada di Kota Serang dimana Teknik Industri merupakan salah
satu jurusan yang dimiliki oleh UNSERA. Dimana salah satu mata kuliah yang
diajarkan dalam jurusan Teknik industry adalah Perancangan dan
Pengembangan Produk. Selama ini dalam perancangan dan pengembangan
produk yang menjadi target utama dalam pengembangan produk adalah
konsumen sedangkan dalam Design Thinking yang menjadi focus utama
adalah konsumen akhir yang menjadi pengguna dari produk tersebut bukan
reseller atau sejenisnya. Sehingga Design Thinking mampu menjawab
kebutuhan pelanggan secara lebih spesifik dan sistematis.

PELAKSANAAN DAN METODE

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh dosen-dosen
Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Pamulang adalah salah satu
bentuk pelaksanaan dari kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi. Kegiatan PKM
kali ini dilaksanakan dengan tema “Pelatihan Design Thinking Process Dalam
Pengembangan Produk Baru”, bertempat di Universitas Serang Raya
(UNSERA).

Kegiatan PKM ini memberikan pelatihan kepada para mahasiswa Teknik
Industri Universitas Serang Raya (UNSERA) tentang pengembangan desain
produk baru dengan pendekatan Design Thinking Process. Pelatihan ini
dimulai sejak pukul 08.00-12.00 WIB yang dimulai dengan pemberian materi
tentang pengenalan Design Thinking Process dan Case Study Pengembangan
Desain Produk Baru dengan pendekatan Design Thinking Process.

Metode kegiatan yang akan digunakan terhadap para mahasiswa
Universitas Serang Raya (UNSERA) adalah berupa pelatihan dimana Tim
Pelaksana akan memberikan penjelasan secara singkat tentang definisi Design
Thinking Process dan Tahapan Design Thinking Process. Selanjutnya akan
diberikan contoh implementasi Design Thinking process pada beberapa
perusahaan untuk selanjutnya peserta akan diminta melakukan case study
pengembangan produk dengan pendekatan Design Thinking Process.

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masayarakat (PKM) dilaksanakan pada
Sabtu, 8 April 2023, dimana pelaksanaan PKM terbagi dalam 3 tahapan
diantaranya:
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1. Tahap Pengenalan

Pada tahap ini, para peserta akan diberikan pengenalan mengenai
pengertian Design Thinking dan manfaat Design Thinking dalam
pengembangan produk

. Tahap Penjelasan Penggunaan Design Thinking

Pada tahap ini, team pelaksana akan menjelaskan tahapan-tahapan
dalam menggunakan Design Thinking sebagai metode dalam
pengembangan produk.

. Tahap Implementasi Design Thinking

Pada tahap ini, team pelaksana akan memberikan contoh implementasi
Design Thinking dalam dunia industri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana dijelaskan diatas dimana terdapat 3 tahapan pelaksanaan

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) diantaranya:
1. Tahap Pengenalan

Design Thinking merupakan proses berulang yang digunakan untuk

memahami pengguna atau pelanggan dalam mengidentifikasikan strategi
atau solusi terbaik dalam menyelesaikan permasalahan. Design Thinking
membantu dalam pengembangan produk melalui pengamatan dan empati
terhadap target pelanggan.

Design Thinking berpusat kepada pelanggan dengan menciptakan ide-

ide melalui brainstorming dan mengadopsi pendekatan langsung melalui
pembuatan prototyping terhadap ide yang dipilih untuk kemudian
dilakukan testing untuk mengetahui feedback terhadap calon pelanggan.

Beberapa manfaat penerapan Design Thinking bagi perusahaan diantaranya:

a. Design Thinking menjadi jemabatan dalan pengembangan tujuan

bisnis. Melaui pendekatan Design Thinking perusahaan mampu
melakukan penghematan pengeluaran sehingga meningkatkan Return
on Invesment (ROI) perusahaan.

. Design Thinking berfokus pada pencarian solusi dimana perusahaan

akan berusaha mengetahui apa yang diharapkan dan dihadapi oleh
pelanggan guna mendapatkan solusi yang tepat dalam pemecahan
masalah yang dihadapi.

. Design Thinking mampu menciptakan ide-ide yang inovatif. Melalui

Design Thinking maka karyawan mampu menciptakan ide-ide yang
inovatif yang mampu menjawab permasalahan pelanggan.

2. Tahap Penjelasan Penggunaan Design Thinking
a. Empathise

448

Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui pengalaman empati terhadap
permasalahan yang coba untuk diselesaikan. Empati sangan penting
dalam proses Design Thinking karena berpusat kepada pelanggan dan
memungkinkan tim pengembang untuk mengesampingkan asumsi
mereka sendiri untuk mendapatkan wawasan terhadap pengguna atau
pelanggan serta kebutuhan dari pelanggan.
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. Detine

Setelah mendapatkan informasi yang telah dilakukan pada tahap
empathise maka selanjutnya adalah menganalisa dan mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi oleh pelanggan. Dengan mengidentifikasi
permasalahan yang tepat mampu menciptakan ide-ide terbaik dalam
penyelesaian permasalahan yang dihadapi pelanggan.

. Ideate

Pada tahapan ini akan dilakukan pengembangan solusi/ide/alternatif
dalam penyelesaian masalah yang dihadapi. Terdapat beberapa Teknik
untuk mendapatkan ide-ide terbaik diantaranya Brainstorm, Idea dan
SCRAMPER. Dari beberapa ide yang dihasilkan selanjutkan dipilih salah
satu ide terbaik untuk kemudian dilakukan prototyping.

. Prototype

Prototyping dilakukan untuk meminimalisir kegagalan dan resiko pada
saat produk dilaunching atau dipasarkan.

. Test

Prototype atau produk contoh terhadap ide yang dipilih selanjutnya
dilakukan pengujian untuk mengetahui kekurangan dari produk yang
akan dipasarkan. Testing dapat dilakukan kepada beberapa calon
pelanggan untuk mengetahui feedback yang diberikan untuk kemudian
dilakukan analisis dan perbaikan sebelum produk dipasarkan secara luas
kepada calon pelanggan.

. Tahap Implementasi Design Thinking

Implementasi Design Thinking telah dilakukan salah satu industry

yaitu industry Kesehatan dimana Design Thinking dilakukan untuk
menjawab permasalahan terhadap penggunaan MRI (Magnetic Resonance
Imaging) terhadap anak-anak. Pada tahapan ini tim pelaksana memberikan
penjelasan kepada peserta diantaranya:

a. Tim Pelaksana menjelaskan MRI dan fungsi MRI bagi Kesehatan serta

mekanisme kerja MRI dalam mengdiagnosa penyakit yang dihadapi
pasien.

PERHATIKAN GAMBAR BERTKUT

MRISCAN

Pemindaian Radiologi untuk
) menghasilkan gambar struktur
l  tubuh manusia

Tujuan MRI untuk
Mendiagnosa penyakit yang
dialami pasien

Apakah desain MRI SCAN sudah memenuhi kebutuhan pasien Anak-Anak????

b

Gambar 4. Penjelasan Terkait MRI

449



Aryata, Marendra, Afgani

b. Tim Pelaksana memberikan penjelasan kepada peserta mengenai
ketakutan anak-anak terhadap MRI dan dampaknya bagi Rumah Sakit
secara finansial.

PERMASALAHAN

Imajinasi Anak-Anak

Lubang Monster, Gelap & Berisik

Prosess Scanning

-+ Waktu Lama 15-90 menit
-+ Proses Bius

Dampak Finansial

+ Biaya lebih mahal (Bius)

+ Jumlah yang discan terbatas

+ Waktu BEP Mesin Scan lebih panjang

Apa Solusi yang ditawarkan???

Gambar 5. Permasalahan MRI bagi Anak-Anak

c. Tim Pelaksana menjelaskan bahwa Design Thinking merupakan
pendekatan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi pelanggan
sehingga dalam case tersebut yang menjadi target dalam penyelesaian
permasalahan adalah Anak-anak.

REAL CUSTOMER (HUMAN CENTRIK)

b

Gambar 6. Identifikasi Pelanggan dalam Design Thinking

Siapa Customer sesungguhnya
untuk permasalahan ini????

d. Sebelum mengidentifikasikan solusi terbaik perlu diketahui kebiasaan
serta perilaku anak-anak yang menjadi target dalam penyelesaian
masalah tersebut. Dimana anak-anak ingin diperlakukan sehat untuk
menghindari ketakutan anak-anak pada saat memasuki Rumah Sakit.
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PERTLAKU ANAK-ANAK

Terlihat Sehat dan Senang Bermain

Gambar 7. Perilaku Anak-Anak

e. Dengan menggunakan penggunakan Design Thinking maka solusi
terhadap permasalahan tersebut adalah mendesain ulang ruangan yang
menjadi tempat MRI Scan dimana ruangan tersebut dibuat seperti
wahana bermain yang menarik minat anak-anak dan mengurangi
ketakutan anak-anak pada saat akan dilakukan pemeriksaan pada MRI
Scan dan solusi ini telah diterapkan oleh GE (General Electric) yang
dikenal sebagai GE Adventure Series.

GE ADVENTURE SERTES

Dekorasi Ruangan MRI Scan
4+ Wahana Pertualangan

<+ Soundtrack Pertualangan

Gambar 8. GE Adventure Series
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Berikut dibawah ini adalah bukti implementasi pelaksanaan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan di Universitas Serang Raya
(UNSERA).

/4

- ; D
S \. 7% [

Gambar 10. Tim Pelaksana Memberikan Pelatihan (2)
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Gambar 11. Tim Pelaksana Memberikan Pelatihan (3)

Gambar 12. Foto Dokumentasi Bersama

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil pelatihan yang dilakukan para peserta telah mengetahui tentang
Design Thinking serta Langkah-langkah penerapan Design Thinking serta
implementasi Design Thinking terhadap beberapa industry yang mendukung
dalam penyelesaian permasalahan.

Pelatihan Design Thinking yang diberikan saat ini hanya bersifat
pemberian informasi secara teoritis dimana para peserta belum terlibat langsung
dalam penyelesaian case study yang ada disekitar kampus. Sehingga harapannya
dalam pelatihan berikutnya, para peserta diharapkan dalam menyelesaikan
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permasalahan disekitar kampus melalui case study yang diberikan dengan
pendekatan Design Thinking.
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